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ABSTRACT  

Cognitive is all mental activities that make a person anable to 

connected, assess, and consider an activity. So that person wiil be anable to 

experience afterwards cognitive has a close relationship with the level of individual 

intellengence, for example, cognitive can be shown when an individual learning 

and find the cause of a problem. Cognitive theory is concerned with process, not 

the result of one’s learning. One ability wiil be more visible when the child does an 

activity and with this activity the child will use his brain to think more deeply. Based 

on this, the researchers tried to improve children’s cognitive abilities by using 

number card media. Showed an increase which was intility only 63,4 % now to 93,3 

%. So it can be said that there is an increase in children’s cognitive abilities.  
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ABSTRAK 

Kognitif adalah semua aktifitas mental yang membuat seseorang mampu 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kegiatan, sehingga 

seseorang akan dapat pengalaman sesudahnya. Kognitif mempunyai hubugan erat 

dengan tingat kecerdasan individu. Contohnya: kognitif bisa di perlihatkan ketika 

seorang individu belajar, dan menemukan penyebab suatu masalah. Teori kognitif 

mementingkan proses ukan hasil belajarnya. Seseorang akan lebih terlihat 

kemampuannnya ketika anak melakukan suatu kegiatan dan dengan kegiatan 

tersebut anak akan menggunakan otaknya untuk berifikir lebih mendalam lagi. 

Berdasarkan hal tesebut, peneliti berupaya untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak dengan menggunakan media kartu angka. Hasil analisis menunjukan 

adannya peningkatan pada siklus 1 sebesar 63,4 % dan megalami peningkatan pada 

siklus 11 yaitu sebesar 93,3 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa ada peningkatan 

kemampuan kognitif anak. 
 

Kata Kunci :  kognitif, media, kartu angka 
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PENDAHULUAN  

Kognitif yaitu  ssebuah aktifittas       

mental yang membuat seseorang mampu 

menghubungkan menilai,dan 

mempertimbangkan suatu kegiatan [1], [2], 

sehingga individu tersebut akan dapat 

pengalaman sesudahnya. Setiap anak 

memiliki kemampuan kogntif yang 

berbeda–beda, namun, ada banyak hal 

yang dapat dijadikan suatu acuhan 

perkembangan kognitif anak [3]. Teori 

piaget mengidentifikasikan perkembangan 

kogntif kedalam empat tahapan yaitu :  

 Tahap sensorimotor, Pada tahap ini 

anak mulai mampu meningkatkan akal dan 

fikirannya untuk lebih memahami dunia 

luar melalu indra sensorik dan kegiatan 

yang berhubungan dengan motorik anak. 

Tahap praoprasional, Anak belum mampu 

memaksimalkan kemampuan kognitifnya, 

karena anak belum mampu 

mengoptimalkan logikannya [4], [5].  

Tahap operasional konkret, di tahap 

ini anak mampu berfikir secara bak, 

dengan kata lain anak sudah mampu 

berfikir saat mengalami sesuatu hal di 

sekitarnya. Tahap operasional formal, pada 

tahap ini anak sudah mampu menganalisis 

suatu keadaan, mampu memberikan ide 

yang ada dipikirannya.  

Belajar merupakan sesuatu 

kegiatan utama seorang manusia. belajar 

tidak hanya berpusat pada kegiatan 

pembelajaran melainkan berpusat pada 

lingkungan sekitar. Perkembagan kognitif 

menurut teory vigotsky berpedapat bahwa 

manusia dilahirkan dengan berbagai fungsi 

dasar yang mampu memahami, mengamati 

dan mengingat [6].  

Menurut neisser, memperoleh, 

menata , dan menggunakan pengetahuan. 

Menurut drever, metode pemahaman yang 

mencakup penilaian, penalaran dan 

menangkap imajinasi. Menurut piaget, 

anak mampu beradaptasi dengan 

lingkungan dan kegatan yang ada disekitar. 

Menurut Williams dan susanto, cara 

seseorang untuk bertingkah laku dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi 

seseorang.  

Banyak fungsi kognitif yang bisa 

dan memudahkan seseorang untuk 

mendapatkan banyak pengalaman, salah 

satunya adalah daya ngat yang lebih 

kompleks, rangsangan, berkomunikasi, 

perencanaan dan perbedaan  

Kartu angka  atau media bergambar 

adalah suatu alat peraga guru yang 

digunakan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran, untuk memudahkan anak 

mengolah fikirannya, serta membuat anak 

lebih tertarik untuk melakukan 

pembelajaran di kelas.  

Kartu angka ini biasa digunakan 

untuk menunjang kemampuan kognitif 

anak .anak lebih berani mencoba untuk 

mengurutkan lambang bilangan dengan 

baik dan benar . dengan media kartu angka 

ini juga anak lebih terampil [7].  

Manfaat kartu angka banyak 

manfaat yang di dapat guru ketika 

melakukan pembelajaran kognitif dengan 

media kartu angka ini, yaitu  anak mampu 

mengenal konsep membilang dengan baik, 

melalui kartu angka, anak dapat bermain 

serta belajar, anak dengan mudah 

mengitung jumlah kartu melalui media 

gambar [8], [9].  

Media berasal dari kata latin 

“medius” dengan arti perantara dalam 

bahasa Indonesia medium mempunyai arti 

posisi atau ukuran. Istilah media dapat 

dijadikan rujukan suatu alat, tempat 

maupun wadah untuk berkomunikasi.  

Jadi pada dasarnya pengertian 

media yaitu suatu alat perantara untuk 

memperoleh informasi suatu hal. Pendapat 

lain juga mengatakan suatu bentuk 

informasi yang di gunakan untuk 
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menyampaiakn sesuatu yang penting 

ataupun beguna bagi seseorang.  

Menurut syaiful bahri djamarah, 

media adalah alat yang digunakan untuk 

mendapat informasi dan merujuk kearah 

tujuan yang ingin dicapai. Media adalah 

alat yang menyajikan berbagai pesan dan 

merangsang anak untuk berkembang [10].  

Media adalah sesuatu yang di dapat dan 

berfungsi sebagai perantara dalam proses 

komunikasi [11]. Media adalah 

penyampaian isi suatu materi yang bisa 

diambil dari media video , televisi , Koran 

ataupun buku. Media adalah sebuah 

perantara penyampaian informasi kepda 

semua yang menerima [12]. 

Pendidikan taman kanak–kanak 

Karunia Woro ini berdiri pada tahun 1997 

dengan jumlah guru 5 orang. . berdasasrkan 

kenyataan yang ada banyak anak yang 

belum mampu mengenal konsep 

membilang dengan benar dan baik . masih 

banyak anak yang merasa kebingungan 

ketika guru mengajak anak melakukan 

penjumlahan maupun pengurangan. 

terlebih lagi, daya keinginan anak yang 

menurun. kemampuan anak yang belum 

berkembang sesuai dengan yang ada 

didalam kurikulum yang ada.  

Dari 15 anak d TK Karunia ini yang 

mampu membilang dengan benar hanya 3 

anak atau sepadan dengan 20 % saja, 

sedangkan yang cukup mampu hanya 

terdapat 5 siswa atau sepadan dengan 33,3 

% , dan kurang mampu sebanyak 7 siswa 

atau sepadan dengan 46, 6 % . hal ini 

menyatakan situasi di TK Karunia Woro 

belum berkembang secara optimal terkait 

dengan kurikulum yang ada.  

Berdasarakan uraian diatas, penulis 

melakuakn penelitian guna untuk 

meningkatakan kemampuan anak pada hal 

(1) menyebutkan angka dengan benar, (2) 

menjumlah dengan benar, (3) mampu 

menghitung jumlah angak yang di 

pertanyakan oleh guru. 

 

METODOLOGI  

Peneliti memilih bentuk penelitian 

kuantitatif, sedangkan yang dipilih peneliti 

adalah jenis penelitian tindakan kelas. 

penelitian yang dilakukan dengan model 

siklus 1 dan 2 dengan komponen 

perencanaan, tindakan, pengamatan , dan 

refleksi (menurut Kemmis dan Mc. 

Tanggart.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 

kelas kelompok A d TK Karunia Woro 

Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang. 

D tahun ajaran 2021/2022. Pada kelas A ini 

terdpat 15 anak yang terdiri dari 7 anak 

laki-lak dan 5 anak perempuan usia 4-5 

tahun. Jenis penelitan yang dilakukan 

adalah berupa observasi perkembangan 

anak, khususnya guna meningkatkan 

kemampuan memblang anak dengan baik. 

Teknik pengumpulan data dengan 

observasi yaitu diisi oleh guru dengan 

mengamati anak secara langsug pada 

proses pembelajaran. Dan kriteria yang 

diplih yaitu sebagai berkut : BB (belum 

berkembang), apabila anak belum ammpu 

memahami tujuan yang dilakukan oleh 

pendidik, MB (mulai berkembang), apabila 

anak sudah mula mampu melakukan apa 

yang dilakukan pendidik meski masih 

perlu bimbingan. BSH (berkembang sesuai 

harapan), apabila anak mampu melakukan 

kegiatan dengan baik tanpa bantuan orang 

lain. BSB (berkembang sangat baik), 

apabila anak mampu melakukan dengan 

baik tanpa bantuan orang lain .  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

prosentase dengan rumus p = f/n x 100%.  

Analisis data secara kuantitatif untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang di 

laksanakan, dan data yang di gunakan 
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untuk mendapat kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan. Dan hasil 

tersebut yang akan digunakan untuk 

laporan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian pada siklus 1 

dan siklus 2, maka bisa di lihat kemampuan 

anak membilang dengan benar, 

menghitung penjumlahan, membilang 

dengan konsep membilang meningkat 

sangat tinggi. Meningkatkan kemampuan 

anak membilang melalui media kartu 

angka secara keseluruhan siklus 1 dan 2 

mengalami peningkatan yang pesat. Awal 

kondisi 34,9 % , setelah melakukan 

tindakan meningkat sebesar 63,4 % dan 

dsiklus 2 terjadi peningkatan 93,3% , 

selisih dari awal siklus 1 adalah 28,7% dan 

siklus 2 yaitu 58, 6%, kemudian siklus 1 ke 

2 yaitu 30,04%.  

 

Tabel 1. siklus 1 

No Nama BB MB BSH BSB 

1 Eka √    

2 Arya  √   

3 Nada  √   

4 Febi  √   

5 Lutfi √    

6 Fuddin √    

7 Siqa √    

8 Nala  √   

9 Yoga   √  

10 Rindi √    

11 Kareen  √   

12 Putra    √ 

13 Ali    √ 

14 Afana √    

15 Ara √    

 Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa, 1 anak berkembang sangat baik, 2 

anak berkembang sesuai harapan, 5 anak 

mulai berkemang, dan 7 anak belum 

berkembang.  

Setelah dilakukan penelitian tingak 

prosentase jumlah anak yang sesuai 

harapan meningkat yang sebelumnya 

hanya 63,4 % , sekarang menjadi 93, 3 % 

 

Tabel 2 Rekapitulasi kondisi anak 

 

Dari data tersebut menunjukan 

peningkatan kemampuan membilang anak. 

Literatur meningkatnya kemampuan 

membilang anak dengan media kartu angka 

pada kelompok A di TK Karunia Woro. 

Setelah melakukan penelitian, ditemukan 

literature penngkatan kemampuan anak 

mengenai kemampuan membilang anak 

dengan metode kartu angka. Adapun yang 

ditemukan adalah anak mampu membilang 

denga bantu kartu angka yang dianggapnya 

lebih menarik. Dengan media ini munculah 

rasa senang dan ketertarikan pada gambar 

yang ada di kartu angka tersebut. Bagi anak 

bermain tidak hanya menjadikan mereka 

senang, namun akan menjadikan suatu 

kebutuhan yang wajib dilakukan dan 

apabila tidak, maka perkembangan dengan 

beberapa tahap ini akan terloncati. 

Tahap membilang harus dimulai dari 

penjelasan yang yang anak mudah fahami. 

No Aspek yang 

Diteliti 

Kondisi 

Awal 

Siklus 

1 

Silkus 

2 

1 Menyebutkan 

bilangan  

53,3 69,9 100 

2 Mengurutkan 

angka 

40 70,6 86,6 

3 Menjumlah  40 69,2 93,3 

4 Pengurangan 

bilangan  

20 53,3 93,3 

5 Menggabungkan 

bilangan  

20 53,3 93,3 

 Jumlah 173,3 327 466,5 

 Rata-rata 34,6 63,4 93,3 
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menurut depdikas tahun 2007 ada beberapa 

tahapan membilang yaitu: 

1. Tahap penguasaan konsep  

Dimana anak akan ditekankan pada 

konsep, setelah anak mengenal kosep 

maka anak akan lebih mudah untuk 

membilang.  

2. Masa Transisi  

Masa transisi inilah yang akan lebih 

dominan terjadi , dimana anak akan 

lebih di fokuskan pada kegiatan 

membilang , sehngga anak berangsur 

akan mengalami peubahan yang 

seknifikan.  

3. Lambang 

Lambang ini sendiri menekakan pada 

kemampuan anak mengenal angka 

dasar, sebelum anak dkenalkan pada 

pembilangan lebih lanjut.  

Media kartu angka ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman menarik pada anak, sehingga 

mempermudah anak untuk lebih senang 

dan tertarik dengan dunia membilang itu 

sendiri..  

 Hasil penelitian kemampuan anak 

dalam membilang ini sebelumnya 

dilakukan dengan menggunakan benda 

yang ada sekitar, seperti : batu/kerikil, daun 

ranting pohon, kursi, meja, dll. 

 Dengan kemampuan membilang ini 

anak mampu menjumlahkan suatu benda, 

mampu menghitung jumlah barang, 

mempermudah seseorang untuk 

melakukan aktifitas sehari- hari.  

 Tidak heran jika anak lebih senang dan 

tertarik membilang dengan media kartu 

karena dianggapnya lebih bagus dan  

menyenangkan.  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

tingkat dan minat membilang anak lebih 

tinggi ketika anak disodorkan dengan 

media kartu angka. Untuk pencapaian 

perkembangan anak diperlukan stimulasi 

perkembangan yang lebih optimal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, bisa disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media kartu 

angka dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif anak berdasarkan data pada siklus 

1 dan siklus 2. 
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